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INTISARI 

 

Devi, I.P, 2022. UJI AKTIVITAS KRIM ANTI-AGING 

EKSTRAK ETANOL DAUN MUDA PEPAYA (Carica Papaya L.,) 

PADA KULIT PUNGGUNG KELINCI NEW ZEALAND YANG 

DIPAPAR SINAR UV-A, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Penuaan menyebabkan kulit menjadi keriput. Penyebab penuaan 

adalah radikal bebas, radikal bebas berupa sinar UV-A. Daun muda 

pepaya (Carica papaya L.) sebagai sumber antioksidan yang mampu 

memberikan aktivitas anti-aging. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui bahwa krim ekstrak daun muda pepaya mampu 

memberikan aktivitas anti aging. 

Ekstrak daun muda pepaya (Carica papaya L.) dilakukan 

pengujian terhadap susut pengeringan dan identifikasi kandungan 

kimia. Sediaan krim dibuat menggunakan ekstrak daun muda pepaya 

dilanjutkan dengan pengujian mutu fisik krim. Uji aktivitas anti-aging 

menggunakan 5 ekor kelinci New Zealand. Kelinci yang telah dicukur 

bulunya, diinduksi menggunakan sinar UV-A selama 6 jam sehari 

selama 2 minggu. Kulit punggung kelinci diolesi dengan kontrol 

positif, kontrol negatif,, dan krim ekstrak etanol daun muda pepaya 

2,5%, 5% dan 10% selama 30 hari. Parameter pengukuran persen 

kolagen, kelembapan, dan elastisitas sebelum diinduksi, setelah 

diinduksi dan setelah diolesi krim selama 30 hari diukur dengan 

menggunakan alat skin analyzer. 

Hasil pengujian mutu fisik krim F1, F2, F3 dan F4 memenuhi 

syarat organoleptik, homogenitas, viskositas, pH, daya lekat, daya sebar 

dan daya proteksi. Untuk uji keamanan krim, krim sangat sedikit 

mengiritasi. Pada uji aktivitas anti-aging sediaan ekstrak daun muda 

pepaya dengan konsentrasi 5% memberikan efek anti-aging yang 

paling baik. 

 

Kata kunci: ekstrak daun papaya, aktivitas anti-aging, krim, sinar UV-

A, skin analyzer. 
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ABSTRACT 

 

Devi, I.P, 2022. TESTING THE ACTIVITY OF ANTI-AGING 

CREAM ETHANOL EXTRACT of Young Papaya (Carica Papaya 

L.) LEAVES ON THE BACK SKIN OF NEW ZEALAND 

RABBITS EXPOSED TO UV-A LIGHT, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

Aging causes the skin to become wrinkled. The cause of aging 

is free radicals, free radicals in the form of UV-A rays. Young papaya 

leaves (Carica papaya L.) as a source of antioxidants capable of 

providing anti-aging activity. This study was conducted to determine 

the activity of cream of ethanol extract of papaya young leaves as anti-

aging using rabbits exposed to UV-A light. 

Young papaya leaf extract (Carica papaya L.) was tested for 

drying shrinkage and chemical content identification. Cream 

preparations were made using young papaya leaf extract followed by 

testing the physical quality of the cream. Anti-aging activity test using 

5 New Zealand rabbits. Rabbits that had been shaved were induced 

using UV-A light for 6 hours a day for 2 weeks. The skin of the rabbit's 

back was smeared with negatif control, positive control, and cream of 

2.5%, 5% and 10% ethanol extract of young papaya leaves for 30 days. 

Observation of the parameters of percent collagen, percent elasticity, 

and moisture percent were carried out before induction, after induction 

and after the rabbit's back was smeared with cream using a skin 

analyzer. 

The results of testing the physical quality of F1, F2, F3 and F4 

cream fulfilled the organoleptic requirements, homogeneity, viscosity, 

pH, stickiness, spreadability and protection power. For the safety test of 

the cream, the cream is very slightly irritating. In the anti-aging activity 

test, young papaya leaf extract with a concentration of 5% gave the best 

anti-aging effect. 

 

Keywords: papaya leaf extract, anti-aging activity, cream, UV-A 

rays, skin analyzer. 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penuaan merupakan suatu kejadian yang dapat terjadi pada 

semua makhluk hidup. Proses penuaan dini dapat terjadi dengan adanya 

gangguan secara fisik dengan ditandai menurunnya elastisitas kulit 

sehingga kulit menjadi keriput. Menurut Mulyawan & Neti (2013) 

struktur kulit yang mengalami penuaan dapat terlihat secara visual 

berupa kulit yang mengalami keriput, kulit kehilangan elastisitas 

sehingga terjadi pengenduran struktur kulit bahkan kulit mengalami 

hiperpigmentasi. Pembagian kategori pada kondisi penuaan dini dibagi 

menjadi dua yaitu penuaan ekstrinsik dan penuaan instrinsik. Penuaan 

intrinsik atau penuaan krononologis adalah penuaan yang diiringi 

dengan adanya pertambahan umur yang tidak dapat dihambat. 

Sedangkan penuaan ekstrinsik menurut Bauman, et al (2009) penuaan 

yang disebabkan karena adanya faktor dari luar tubuh, pada penuaan ini 

pencegahan dapat dilakukan dengan meminimalisirkan dari paparan 

dari faktor tersebut seperti sinar matahari, asap dari rokok, kelembapan 

udara serta polusi yang ada sekitar. 

Mekanisme penyebab penuaan pada kulit salah satunya 

disebabkan karena kulit terpapar sinar UV yang kronik dan berulang 

atau sering disebut photoaging. Paparan sinar UV yang berasal dari 

sinar matahari adalah radikal bebas pemicu kerusakan struktur pada 

kulit. Menurut Barel, et al (2009) kerusakan pada lapisan kulit maupun 

lapisan kulit dermis yang berupa penuruan fungsi pada fibroblast dan 

matriks ekstraseluler menyebabkan kulit menjadi keriput. Terlalu lama 

terkena paparan sinar matahari dapat mempercepat proses penuaan dini, 

peristiwa tersebut terjadi karena kulit tidak lembab dan kulit tidak dapat 

melakukan regenerasi akibat terjadinya penurunan jumlah kolagen dan 

penurunan kerja kelenjar minyak.  

Sinar UV A dan sinar UV B merupakan jenis radiasi yang dapat 

menembus pada permukaan bumi, sedangkan UV C tidak mempu 

menembus permukaan bumi karena diserap langsung oleh lapisan ozon. 

Menurut Kaimal & Abraham (2011) panjang gelombang sinar UV A 

lebih Panjang dibandingkan dengan sinar UV B sehingga mampu 

menembus kulit sehingga terjadi kerusakan connective tissue, kolagen 

dan elastin sehingga mengakibatkan kulit menjadi menua. Sinar UV A 
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(320-400 nm) menembus lebih dalam dermis, meningkatkan produksi 

ROS, dan berkontribusi pada kerusakan jangka panjang. 

Antioksidan adalah zat yang berguna untuk menahan kerusakan 

yang disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan memberikan 

pertahanan kulit dalam mencegah kerusakan yang diakibatkan oleh 

radikal bebas, menurut Reis Mansur et al (2016) ROS mempengaruhi 

pertahanan antioksidan pada kulit, ROS dapat menyebabkan kerusakan 

pada membran sel, asam nukleat, protein, karbohidrat dan pemicu 

oksidasi. Menurut Pouillot et al jumlah ROS dapat dihambat dengan 

memberikan antioksidan, antioksidan bekerja dengan mekanisme 

membelah langsung, mengurangi jumlah oksidan di dalam dan disekitar 

sel serta menangkal dan membatasi ROS sampai ke target biologisnya 

sehingga menggagalkan stres oksidatif yang merupakan pemicu 

penuaan. 

Senyawa antioksidan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu 

antioksidan endogen, antioksidan eksogen dan antioksidan dari 

tanaman. Antioksidan endogen berdasarkan kerja enzim secara katalitik 

dapat menghilangkan oksidan. Pada antioksidan endogen enzim 

memainkan peran yang penting dalam mengurangi kandungan oksidan 

dan mencegah kerusakan oksidatif. Antioksidan eksogen, contoh dari 

antioksidan eksogen ini adalah vitamin E (tokoferol) merupakan salah 

satu antioksidan yang sering dibuat untuk sediaan yang berhubungan 

dengan kesehatan kulit. Kemampuan vitamin E ketika dioleskan 

terhadap kulit mampu bekerja dengan menangkal peroksidasi lipid 

yang dihasilkan oleh paparan sinar UV sehingga mampu mencegah 

proses penuaan dini. Sedangkan antioksidan dari tanaman adalah 

antioksidan yang diperoleh dari tanaman. Stres oksidatif dapat 

dikendalikan dengan memberikan antioksidan yang diperoleh dari 

tanaman, menurut Jain & Agrawal (2008) tanaman mampu 

memberikan aktivitas antioksidan dengan mengendalikan stress 

oksidatif akibat kulit terlalu terkena paparan sinar matahari. 

Daun papaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman 

yang mengandung antioksidan ditandai dengan adanya senyawa 

flavonoid, α-tokoferol, dan asam askorbat. Menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh Maisarah (2013) diketahui bahwa aktivitas 

antioksidan ekstrak methanol C. papaya L. yaitu biji (1,0 ± 

0,08mg/mL), buah matang (6,5 ± 0,01 mg/mL), daun muda (7,8 ± 0,06 

mg/mL). Berdasarkan penelitian Himaniarwati (2019), pengujian 
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aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH, sediaan krim 

ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%  

menunjukkan hasil nilai IC50 yaitu 48,90 mg/mL, 40,92 mg/mL, dan 

34,08 mg/mL. Sediaan yang paling baik terdapat pada formula III 

dengan konsentrasi ekstrak daun papaya 5% adalah sebesar 34,08 

mg/mL. Efektivitas antioksidan yang baik apabila nilai konsentrasi IC50 

semakin kecil yang menunjukkan semakin tinggi aktivitas antioksidan.  

Daun papaya memiliki efektivitas antiaging dengan 

memperlambat gejala penuaan dan menunjukkan aktivitas 

pembaharuan kulit. Menurut Mulyawan dan Surjana (2013) cara yang 

digunakan untuk menghambat proses kerusakan pada kulit yang 

ditandai dengan tanda-tanda penuaan dapat memberikan dengan zat 

anti-aging, adanya anti-aging dapat menghilangkan tanda-tanda 

penuaan. Menurut Barel et al., (2009) produk kosmetik yang 

diaplikasikan secara topikal yang dapat digunakan sebagai anti-aging 

bekerja dengan mengurangi dan menghilangkan tanda penuaan. 

Aktivitas antioksidan dan efektivitas anti-aging ini dapat dibuat 

sediaan farmasi berupa sediaan kosmetik berbentuk krim. Krim 

menjadi pilihan yang umum dalam memilih kosmetik. Krim memiliki 

kegunaan bagi kulit sebagai obat dalam mengobati penyakit kulit 

dengan membawa substansi obat, melembabkan kulit dan melindungi 

kulit dari paparan lingkungan luar. Sediaan krim memiliki 2 tipe, yaitu 

krim tipe minyak dalam air (M/A) dan tipe air dalam minyak (A/M). 

Menurut Wathoni et al (2015) untuk sediaan topikal sering dibuat 

dalam bentuk krim, pengaplikasian krim digunakan untuk melindungi 

kulit. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan membuat 

formulasi sediaan krim anti-aging dari ekstrak etanol daun muda 

papaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi ekstrak untuk 

mengurangi kekerutan pada kulit punggung kelinci New Zealand yang 

terpapar sinar UV-A. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang di atas yakni 

1. Apakah ekstrak etanol daun muda pepaya (Carica papaya L.) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan krim anti-aging dengan mutu fisik 

dan stabilitas yang baik ? 

2. Apakah krim ekstrak etanol daun muda pepaya (Carica papaya L.) 

dapat menyebabkan iritasi primer dan okuler? 
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3. Apakah krim ekstrak etanol daun muda pepaya (Carica papaya L.) 

pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% dapat memberikan efek anti-

aging pada kulit punggung kelinci dengan parameter persen 

kolagen, persen kelembapan, dan persen elastisitas yang diukur 

dengan alat skin analyzer ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui krim ekstrak etanol daun muda pepaya (Carica 

papaya L.) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

2. Untuk membuktikan bahwa krim ekstrak etanol daun muda pepaya 

(Carica papaya L.) tidak menyebabkan iritasi primer dan okuler. 

3. Untuk mengetahui krim ekstrak etanol daun muda pepaya (Carica 

papaya L.) pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% memberikan efek 

anti-aging pada kulit punggung kelinci dengan parameter persen 

elastisitas yang diukur dengan alat skin analyzer. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

1. Diperolehnya bahan aktif antioksidan dari ekstrak etanol daun 

muda pepaya (Carica papaya L.) untuk sediaan krim dan 

diharapkan dapat menjadi alternatif bahan anti-aging alami untuk 

sediaan krim. 

2. Diperoleh data ilmiah mengenai sediaan krim yang mengandung 

dari ekstrak etanol daun muda pepaya (Carica papaya L.) sebagai 

anti-aging serta dapat menunjang pengembangan dan 

pemanfaatannya khususnya dibidang kesehatan. 
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